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Abstract: SMEs are essential in national economic growth, so it concerns various groups.
Intangible resources such as knowledge and skills are the basis of SMEsS' competitive
advantage. Integrating these two things will provide a rapid growth acceleration for SMEs.
Intellectual capital (Cl) is a core concept of the company's strategic resources to create a
competitive advantage. SMEs have a more straightforward organizational structure and
solid internal social relations than large companies. This study aims to address this gap by
analyzing the impact of intellectual capital (CI) on SMEs' financial performance (FP). The
design of this research is causal research with a survey method. In taking the sample, non-
probability sampling was used with the convenience sampling technique on SME owners
along the coast of West Aceh. The hypothesis was tested using the Structural Equation
Model (SEM). The findings in this study prove that the three components of intellectual
capital, namely human capital (HC), structural capital (SC), and relational capital (RC),
affect the financial performance (FP) of SMEs. This study concludes that intellectual
capital is significant for the financial performance of SMEs.
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1. Pendahuluan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021 jumlah UKM mencapai 98.68% dan
mampu menyerap tenaga kerja lebih dari 59 juta orang atau 75.33% dari tenaga kerja non
pertanian. Keberadaan UKM di Indonesia menjadi faktor pendorong terciptanya
pembangunan ekonomi nasional (BPS. 2021). Indonesia termasuk negara berkembang
sehingga UKM memainkan peranan penting bagi peningkatan pertumbuhan wilayah
domestik, menyerap tenaga kerja, meningkatkan daya beli masyarakat serta mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional (Khalique, 2018; Juergensen, Guimon, & Narula, 2020).
Oleh karena itu, daya saing UKM menjadi masalah yang serius karena akan meningkatkan
peluang kesuksesan UKM dalam menghadapi persaingan global. Pengetahuan dalam
organisasi sering disebut dengan modal intelektual/intellectual capital (Cl) merupakan kunci
untuk mendapatkan keunggulan kopetitif bagi UKM karena berhubungan dengan inovasi
baik dari input ataupun output yang mempengaruhi kinerja organisasi (Kianto, Andreeva, &
Pavlov, 2013; Xu, Shang, Yu, & Liu, 2019; Kim & Shim, 2018).

Sumberdaya seperti pengetahuan dan ketrampilan merupakan pondasi dari keunggulan
kompetitif, apabila dua hal ini diitergrasikan akan memberikan akselerasi pertumbuhan yang
cepat bagi UKM (Hussinki, 2015; Buenechea, Saenz, & Kianto, 2018). Intellectual capital
(C1) bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan dari karyawan, tetapi juga
mencakup infrastruktur yang ada di perusahaan, sistem informasi, hubungan dengan
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pelanggan, teknologi yang digunakan, kemampuan berinovasi dan reaksi pada setiap
keadaan.

Beberapa studi literatur menunjukkan pentingnya intellectual capital (Cl) misalnya
berkaitan dengan kinerja perusahaan (Buenechea, 2017; Kim & Shim, 2018) dan organisasi
(Davey, Alsemgeest, O’Reilly-Schwass, Davey, & FitzPatrick, 2017). Menurut Kim & Shim
(2018), intellectual capital (Cl) dapat digunakan untuk meningkatkan nilai dan
mengembangkan inovasi serta meningkatkan kinerga keuangan, sehingga memungkinkan
perusahaan unggul dari kompetitornya. Selain itu, intellectual capital (CI) juga berpengaruh
pada penguatan inovasi (Basuki & Kusumawardhani, 2012); pengetahuan manajemen
(Garcia-Zambrano, Rodriguez-Castellanos, & Garcia-Merino, 2018); jaringan sosial (Lardo,
Dumay, Trequattrini, & Russo, 2017; Naoui, 2014), dan nilai perusahaan (Kamukama &
Tumwine, 2017). Oleh karena itu, intellectual capital (CI) merupakan sebuah konsep core
inti sumberdaya strategi perusahaan didalam membangun keunggulan kopetitif perusahaan.
Dengan memiliki intellectual capital (Cl) maka perusahaan akan mampu untuk mengetahui
perubahan yang terjadi di pasar, perubahan tren yang terjadi di masyarakat, kemudian
menangkap peluang pasar yang ada (Liu, 2017). Intellectual capital (CI) memiliki peranan
yang penting untuk menciptakan nilai dan inovasi bagi UKM tentu pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja.

Penelitian tentang intellectual capital (CI) banyak dilakukan di negara-negara maju
seperti di Rusia (Andreeva & Garanina, 2016); Eropa (Sardo & Serrasqueiro, 2017);
Amerika (Guo, Shiah-Hou, & Chien, 2012) dan Italia (Agostini, 2017) hasil penelitian
menunjukkan bahwa intellectual capital (CI) berkontribusi pada pertumbuhan dan nilai
perusahaan. Selain itu, beberapa peneliti lain menyatakan bahwa intellectual capital (ClI
berperan pada penciptaan inovasi di sektor pariwisata, yang terhubung pada industri
perhotelan, akomodasi, transportasi, makanan dan industri (Beltramino, Garcia-Perez-de-
Lema, & Valdez-Juarez, 2022; Amin & Aslam, 2017; Duff, 2018).

Penelitian ini menarik karena masih sedikit penelitian yang terkait dengan intellectual
capital (Cl) yang dilakukan di negara berkembang. Penelitian sebelumnya melakukan studi
pada UKM di Malaysia dan menemukan bahwa secara umum intellectual capital (Cl) adalah
aset strategis utama untuk keberhasilan perusahaan (Khalique, 2018). Peneliti sebelumnya
melakukan survei terhadap 253 UKM di Kroasia, analisis menunjukkan bahwa intellectual
capital (Cl) sangat penting untuk kesuksesan perusahaan dan saling berkorelasi (Dabic,
Laznjak, Smallbone, & Svarc, 2019). Selain itu menurut Marzo & Scarpino (2016); Agostini
(2017) studi tentang intellectual capital (Cl) di usaha kecil dan menengah belum banyak
mendapat banyak perhatian para peneliti, karena lebih berfokus pada perusahaan besar.
Padahal, perusahaan besar dan UKM memiliki karakteristik berbeda dalam mengelola
pengetahuan karena UKM memiliki struktur organisasi yang kurang kompleks dan koneksi
sosial di internal yang lebih kuat dibandingkan dengan perusahaan besar (Wee & Chua,
2013). Meskipun UKM sangat penting bagi ekonomi dunia namun sebagian besar UKM
hanya bertahan di pasar selama beberapa tahun saja (Marzo & Scarpino, 2016; Wee & Chua,
2013). Massaro, Handley, Bagnoli, & Dumay (2016), dalam studinya menyatakan bahwa
adanya perbedaan antara konsep dan definisi UKM antara negara satu dengan negara
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lainnya, sehingga membuat perbandingan menjadi tidak memungkinkan. Hasil temuan
penelitian ini berbeda dengan temuan lain menyatakan bahwa relational capital (RC) yang
merupakan bagian dari intellectual capital (CI) tidak memiliki pengaruh pada kinerja
keuangan (Supeno, Sudharma, Laksmana, & Aisjah, 2015; Ginesti et al., 2018; F-Jardon &
Martos 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk mencoba mengatasi kesenjangan tersebut dengan
melakukan analisis dampak intellectual capital (CI) terhadap kinerja keuangan/ financial
performance (FP) UKM di sepanjang pesisir pantai barat Aceh. Hal ini dipandang cukup
penting dan menarik untuk mempelajari penggunaan intellectual capital (CI) dalam
meningkatkan kemampuan kompetitif para pelaku usaha di era globalisasi dan informasi saat
ini. Perubahan yang terjadi di era globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat
mengakibatkan peran UKM dalam mendorong pembangunan ekonomi dan lapangan kerja
sangat penting walaupun sering terkendala oleh masalah keterbatasan sumber daya.

Penelitian ini berkontribusi pada Resource Based View Theory (RBV) dan
pengetahuan tentang Intellectual Capital (Cl) di beberapa hal yaitu; Pertama, penelitian ini
memperluas penelitian yang berkaitan tentang intellectual capital (CI) sebelumnya dengan
memberikan tambahan bukti empiris tentang hubungan antara intellectual capital (CI)
terhadap kinerja keuangan/ financial performance (FP) pada UKM. Kedua, mengukur dan
memahami bagaimana intellectual capital (Cl) berpengaruh terhadap kinerja UKM yang
belum banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Temuan studi ini diharapkan dapat
memperluas pemahaman tentang intellectual capital (CI) dan dampaknya terhadap Kkinerja
keuangan / financial performance (FP) UKM di negara berkembang. Terakhir, penelitian ini
memberikan wawasan bagi manajer perusahaan untuk mengelola intellectual capital (CI)
secara efektif dan efisien serta dapat mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki dengan
lebih baik. Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi penting pada teoritis dan praktis
yaitu bagi investor institusional ketika menggunakan efisiensi intellectual capital (ClI) untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai dan kinerja keuangan/ financial
performance (FP).

2. Kajian Teori dan Hipotesis
2.1. Resource Based View Theory (RBV)

Resource Based View Theory (RBV) adalah teori yang berkembang dalam manajemen
strategis dan keunggulan kompetitif dalam perusahaan (Liang, You, & Liu, 2010; Gupta,
Tan, Ee, & Phang, 2018). Teori ini percaya bahwa perusahaan akan mencapai keunggulan
dibandingkan perusahaan lain jika memiliki sumber daya yang dapat diandalkan. Dalam
konteks ini, Resource Based View Theory (RBV) dapat memberikan penjelasan yang lebih
baik tentang interaksi sumber daya strategis organisasi dan kemampuan untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif (Barney, 1991; Simpson, Taylor, & Barker, 2004; Wilkinson, Bacon,
Redman, & Snell, 2010). RBV adalah teori yang paling cocok untuk menjelaskan cara
bagaimana mendapatkan keunggulan kompetitif dengan berfokus pada sumber daya yang
dimiliki perusahaan karena kekuatan dan kelemahan internal suatu organisasi yang mudah
dikendalikan, bukan peluang dan ancaman dari eksternal perusahaan (Grant, 1991). Dengan
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sumber daya yang unggul, perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan
dengan perusahaan lain (Peteraf, 1993; Christian, 2020; Bridoux, 2004).

Keunggulan kopetitif dapat dicapai dengan terus melakukan inovasi baru
dibandingkan kompetitor dan kemampuan untuk berinovasi pada perusahaan tergantung
pada aset intelektual dan pengetahuan yang dimilikinya (Martin-de Castro, Verde, Sédez, &
Navas-Lopez, 2011; Patrisia, Linda, & Abror, 2022; Amaya, Bernal-Torres, Nicolas-Rojas,
& Pando-Ezcurra, 2022). Kinerja perusahaan dan keunggulan kompetitif terletak pada
faktor-faktor yang tidak berwujud dan tidak terlihat seperti pengetahuan, kompetensi,
keterampilan, budaya organisasi, dan aspek-aspek lain untuk mendorong inovasi
(Mardatillah, Rosmayani, & Ramadhani, 2020; Morgan, 1997). Menurut Barney (1991),
sumber daya dapat dikategorikan sebagai modal fisik, sumber daya manusia, dan modal
organisasi secara lebih luas mencakup modal keuangan, teknologi, serta reputasi (Grant,
1991). Oleh karena itu, modal perusahaan bisa saja berwujud, seperti infrastruktur, atau tidak
berwujud, seperti informasi atau berbagi pengetahuan (Amaya et al., 2022; GroRler &
Grubner, 2006). Apabila mengikuti prespektif RBV untuk memperoleh keunggulan
kompetitif, perusahaan membutuhkan dua komponen utama yaitu sumberdaya itu sendiri
dan kapabilitas (Carnahan, Agarwal, & Campbell, 2010). Sumberdaya harus
ditransformasikan melalui kapabilitas perusahaan (Day, 2011; Day & Shea, 2020). Kerangka
kerja dari BRV adalah sumberdaya yang dimiliki perusahaan sebagai input, dan kapabilitas
perusahaan dalam menggunakan sumberdaya sebagai proses guna menghasilkan output
yang diinginkan yaitu keunggulan kompetitif/kinerja perusahaan.

2.2. Intellectual Capital

Definisi intellectual capital (CI) pertama kali di kemukakan oleh J. K. Galbraith (1967); J.
Galbraith (2015) yang menyebutkan bahwa intellectual capital (Cl) sebagai seperangkat
kemampuan yang berpotensi mempengaruhi tindakan organisasi di masa depan. Youndt,
Subramaniam, & Snell (2004) menyatakan bahwa intellectual capital (Cl) adalah jumlah
total pengetahuan yang dapat digunakan organisasi dalam proses melakukan bisnis untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif. Intellectual capital (Cl) adalah sumber pengetahuan
dalam bentuk karyawan yang dimiliki, pelanggan, proses internal, atau pemakaian teknologi,
yang dapat digunakan perusahaan untuk proses penciptaan nilai (Kianto, Ritala, Spender, &
Vanhala, 2014; Cuganesan, 2005; Weqar, Khan, Raushan, & Haque, 2021). Dalam berbagai
studi dari berbagai disiplin ilmu, para peneliti mengidentifikasi intellectual capital (Cl) atau
aset tidak berwujud, sebagai semua sumber daya, properti, dan atribut, atau sebagai aset non-
moneter yang dapat menghasilkan nilai atau manfaat masa depan (Seemann, Long, &
Stucky, 2018). Terlepas dari berbagai perbedaan di antara definisi intellectual capital (CI)
tersebut, para peneliti umumnya sepakat bahwa, intellectual capital (Cl) sebagai sumber
daya yang tidak berwujud yang berkaitan dengan pengetahuan, teknologi, karyawan,
manajemen proses di dalam perusahaan yang merupakan keunggulan kompetitif perusahaan
dan bermanfaat bagi kegiatan operasional serta membangun nilai perusahaan (Zharinova,
2011; Turylo & Kornukh, 2011).
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2.3. Intellectual Capital dan Kinerja Perusahaan

Hubungan antara intellectual capital (CI) dan kinerja perusahaan, diukur melalui
profitabilitas, produktivitas, pendapatan dan kinerja pasar, telah menjadi subjek penelitian
mendalam bagi para sarjana serta praktisi baik di wilayah dan sektor yang berbeda-beda
dengan hasil yang beraneka ragam. Misalnya, beberapa penelitian menunjukkan sedikit atau
tidak ada hubungan (Firer & Mitchell Williams, 2003; Britto et al., 2014; Morariu, 2014).
Namun penelitian lain yang menggunakan data di AS menunjukkan hubungan positif antara
investasi intellectual capital (Cl) dan kinerja keuangan (Bassi & Buren, 1999). Hal senada
juga dikemukakan oleh Nimtrakoon (2015) yang menyatakan bahwa intelektual kapital
berhubungan positif signifikan dengan margin ratio dan return on assets perusahaan.
intellectual capital (Cl) yang tinggi berkaitan dengan kinerja keuangan di beberapa negara
seperti di Meksiko (Guillermo, Sanchez-Gutierrez, & Mejia Trejo, 2015); Asia Timur
(Zhang, Duc, Burgos Mutuc, & Tsai, 2021; Wang, Wang, & Liang, 2014) dan Italia (Crema
& Verbano, 2016). Intellectual capital (Cl) juga memediasi hubungan antara aliansi strategis
dan kinerja organisasi di UKM berteknologi tinggi di Portugis (Ferreira & Franco, 2017).
Hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara intellectual capital (CI) terhadap
Return on Assets (ROA) perusahaan (Mubarag & Ahmed Haji, 2014). Demikian pula,
intellectual capital (Cl) secara positif mempengaruhi fleksibilitas strategis, yang kemudian
meningkatkan profitabilitas dan penjualan UKM di Indonesia (Muchtar & Lubis, 2017).
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara human capital dengan kinerja keuangan
H>: Terdapat pengaruh yang signifikan antara stuctural capital dengan kinerja keuangan
Hz: Terdapat pengaruh yang signifikan antara relational capital dengan kinerja keuangan
3. Method

Desain penelitian ini adalah causal research yang menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UKM di sepanjang
pesisir Aceh Barat yaitu Meulabouh, Naganraya dan Labuhan Haji. Desain pengambilan
sampel menggunakan nonprobability sampling dengan tehnik convenience sampling, karena
kesulitan didalam menentukan jumlah pasti UKM di wilayah tersebut. Survei dilakukan
secara langsung kepada UKM karena akan memberikan tingkat respon yang lebih tinggi dari
responden dibandingkan melalui email atau google form. Sebanyak 600 kuesioner
didistribusikan kepada UKM di tiga wilayah yaitu Meulaboh sebanyak 300 kuesioner,
Naganraya sebanyak 200 kuesioner, dan Labuhan Haji sebanyak 100 kuesioner. Justifikasi
perbedaan jumlah kuesioner yang didistribusikan pada masing-masing wilayah studi ini
disesuaikan dengan skala aktifitas ekonomi dan akomodasi.

Survei dilakukan langsung kepada pemilik UKM, karena dipandang sebagai orang
yang paling mengetahui posisi keuangan dan kinerja usaha yang mereka jalankan. Kuesioner
diisi secara sukarela, apabila mereka sibuk, peneliti meminta untuk mengisi kuesioner
setelah menyelesaikan kesibukannya. Untuk mengurangi bias dan konflik kepentingan,
maka peneliti menjelaskan bahwa survey bersifat tertutup dan data yang diperoleh khusus
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digunakan untuk analisis penelitian serta tidak dibagikan kepada orang lain. Dari total 600
kuesioner yang telah dibagikan, kuesioner yang kembali sebanyak 285 dan memenubhi
kriteria kualifikasi untuk dilakukan analisis lebih lanjut (tingkat pengembalian sebanyak
47%).

Pengukuran variabel kinerja UKM dalam penelitian ini mengadopsi studi sebelumnya.
Kinerja merupakan hasil akhir dari setiap kegiatan, proses, atau unit organisasi yang meliputi
Kinerja usaha keuangan dan non keuangan. Variabel Kinerja keuangan terdiri dari 6 item
pertanyaan yang diadobsi dari penelitian (Wang, Wang, Cao, & Ye, 2016). Variabel
intellectual capital (CI) diadaptasi dari (Bontis, 1998), yang terdiri dari Human Capital,
structral capital, relational capital. Human capital merupakan modal manusia dalam
penelitian ini adalah pengetahuan individu dalam organisasi yang dijelaskan oleh
karyawannya, termasuk pengalaman, keterampilan, motivasi, dan toleransi terhadap
ambiguitas, yang dihasilkan melalui kompetensi, sikap, dan kecerdasan intelektual.
Structural Capital (SC)/ Modal Struktural mengacu pada kumpulan pengetahuan non-
manusia dalam suatu organisasi termasuk database, struktur organisasi, pedoman proses,
strategi, rutinitas, perangkat lunak, perangkat keras, dan hal lain yang nilainya di perusahaan
lebih besar dari nilai materialnya. Relational Capital (RC) adalah pengetahuan yang
terbentuk dalam saluran pemasaran dan hubungan eksternal perusahaan dengan konsumen,
pemasok, pemerintah, asosiasi industri, dan sebagainya. Item diukur dengan skala Likert 7
poin mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 7 (sangat setuju). Skala ini dipakai untuk
mengukur sensitifitas varian (Donald R. Cooper, 2014). Untuk uji validitas dalam penelitian
ini digunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan cut point sebesar 0,5 (Ghozali &
Fuad, 2005). Uji reliabilitas diukur menggunakan composite (construct) reliability (CR)
dengan nilai minimal sebesar 0,60 (Hair, C., Barry, Rolph, & Anderson, 2017) Langkah
selanjutnya untuk menguji hipotesis digunakan Structural Equation Model (SEM) AMOS
versi 20.

4. Hasil
4.1.Uji Validitas dan Reliabilitas

Data yang diperoleh dari studi lapangan pada UKM di sepanjang pantai barat Aceh,
kemudian dilakukan pengolahan data. Tahap pertama adalah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas data dengan menggunakan analisis faktor. Pengujian pada variabel intellectual
capital dan kinerja keuangan/ financial performance (FP) melibatkan 2 (dua) tahap proses
yaitu uji konfirmatori first order dan uji konfirmatori second order.

Tabel 1. Hasil Confirmatory Factor Analysis

Estimate S.E CR
Human Capital (HC) 0,210 0,043 3,723**
Structural Capital (SC) 0,156 0,045 2,266**
Relational Capital (RC) 0,162 0,051 2,213**
Financial Performance (FP) 0,175 0,054 3,180**

** Sig < 1%
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Hasil pengolahan uji konfirmatori yang dilakukan terhadap dimensi intellectual capital dan
kinerja keuangan/ financial performance (FP) konfirmatori first order terhadap validitas
menunjukkan semua indikator adalah signifikan dengan nilai p < 0,05 (Tabel 1). Uji
reliabilitas terhadap  dimensi intellectual capital dan kinerja keuangan/ financial
performance (FP) menunjukkan nilai CR lebih besar dari nilai yang diharuskan adalah 1,96,
sehingga semua dimensi intellectual capital dan kinerja keuangan/ financial performance
(FP) dapat dikatakan valid dan reliabel. Hasil pengujian pada konstruk second order
menunjukkan bahwa semua dimensi intellectual capital dan kinerja keuangan/ financial
performance (FP) yang menjadi indikator pembentuk variabel intellectual capital dan
kinerja keuangan/ financial performance (FP) memiliki uji validitas (faktor loading) berada
di atas nilai 0,50 sehingga variabel intellectual capital dan kinerja keuangan/ financial
performance (FP) dapat di uji reliabilitasnya (Tabel 2).

Uji reliabilitas terhadap variabel intellectual capital dan kinerja keuangan/ financial
performance (FP) pada Tabel 2 menunjukkan nilai construct reliability (CR) lebih besar dari
nilai yang diharuskan adalah 0.60, sehingga semua dimensi intellectual capital dan kinerja
keuangan/ financial performance (FP) yang menjadi indikator pembentuk intellectual
capital dan kinerja keuangan/ financial performance (FP) dapat dikatakan valid dan reliabel.
Semua dimensi intellectual capital dan kinerja keuangan/ financial performance (FP)
mempunyai nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,5 pada setiap
konstruk dalam model tersebut, sehingga memiliki nilai discriminant validity yang baik.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Constructs Mean SD Items Loading AVE CR
Human Capital (HC) 423 0,62 HC1 0,77 0,59 0,84
HC2 0,83
HC3 0,84
HC4 0,73
HC5 0,82
Structural Capital (SC) 4,18 0,68 SC1 0,86 0,55 0,88
SC2 0,88
SC3 0,83
SC4 0,82
SC5 0,85
SC6 0,81
SC7 0,82
Relational Capital (RC) 4,11 0,65 RC1 0,83 0,53 0,85
RC2 0,82
RC3 0,84
RC4 0,78
RC5 0,75
Financial Performance (FP) 4,15 0,67 FP1 0,81 0,58 0,87
FP2 0,83
FP3 0,83
FP4 0,81
FP5 0,84
FP6 0,86
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4.2. Uji Full Model SEM

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas variabel secara first order maupun second
order, langkah berikutnya adalah menilai kesesuaian goodness of fit. Hasil evaluasi nilai
goodness of fit dari model penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
pengukuran goodness of fit model penelitian ini menunjukkan bahwa setiap pengukuran
yang dilakukan dapat diterima. Nilai df pada model ini sebesar 1,445 dibawah ambang batas
yang disarankan yaitu dibawah 2 yang menunjukkan bahwa penelitian ini baik (Hair Jr.,
Matthews, Matthews, & Sarstedt, 2017) Nilai Goodness of Fit Index sebesar 0,962 yang
mendekati 1 yang mengisyaratkan bahwa model yang diuji dalam penelitian ini memiliki
kesesuaian yang baik, RMSEA sebesar 0,069 berada di bawah titik cut-off yang
direkomendasikan sebesar 0,08 (Joseph F. Hair Jr. William, 2014) NFI sebesar 0,958; AGFI
sebesar 0,861 dan CFI sebesar 1,349 yang semuanya berada di atas ambang batas yang
disarankan sebesar 0,90 (Hair et al., 2017).

Tabel 3. Hasil Goodness-of-Fit Model

Fit index Scores Recommended Cut-off value
Absolute fit measures

X/df 1,449 <2350

GFI 0,962 >0,902; > 0,80°
RMSEA 0,069 <0,082; <0,1°
Incremental fit measures

NFI 0,958 >0,902

AGFI 0,861 >0,902; > 0,80°
CFlI 1,349 >0,90
Parsimonious fit measures

PGFI 0,874 Diharapkan tinggi
PNFI 0,843 Diharapkan tinggi

Notes: Acceptability: 2Acceptable; bMarginal

Setelah kriteria goodness of fit model struktural yang diestimasi dapat terpenuhi,
selanjutnya analisis terhadap hubungan struktural model (pengujian hipotesis) dapat
dilakukan. Hubungan antar konstruk dalam hipotesis ditunjukkan oleh nilai regression
weights seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Regression Weights

Regression weights Estimate S.E. C.R. Hasil
HC - FP 0,332 0,086 2,697 Terbukti
SC - FP 0,179 0,082 2,105 Terbukti
RC - FP 0,183 0,072 2,031 Terbukti

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa human capital (HC) structural capital
(SC), relational capital (RC) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap FP, sehingga
bisa disimpulkan seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima pada tingkat signifikansi o
= 0,05. Hasil temuan dalam penelitian ini mendukung argumentasi dari sejumlah penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa semua komponen IC mempengaruhi kinerja
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perusahaan (Sharabati, Jawad, & Bontis, 2010; Wang et al., 2014; Khalique, 2018; Xu & L.,
2019).

Modal intelektual menjadi perhatian di berbagai bidang seperti manajemen, teknologi
informasi, sosiologi, dan akuntansi. Pentingnya intellectual capital (1C) disebabkan oleh 4
(empat) faktor, yaitu revolusi dalam teknologi informasi, pentingnya bisnis berbasis
pengetahuan dan pengetahuan, pola kegiatan, dan munculnya inovasi sebagai pola penentu,
keunggulan kompetitif utama. Seperti telah disebutkan sebelumnya penelitian ini didasarkan
pada teori berbasis sumber daya dan teori berbasis pengetahuan yang menyebutkan bahwa
kesuksesan perusahaan sebagian besar didorong oleh aset tidak berwujud yang didorong oleh
intelektual dan pengetahuan (Penrose & Pitelis, 2009; Kianto, Séaenz, & Aramburu, 2017).
Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa sumber daya tidak berwujud dan pengetahuan
yang ditekankan oleh teori-teori ini sama pentingnya dengan pengembangan strategis
perusahaan untuk memenangakan persaingan dipasar. Sumber daya tidak berwujud,
terutama aset intellectual capital (IC) sangat menentukan kinerja perusahaan. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya, temuan kami mengkonfirmasi bahwa intellectual capital (IC) secara
positif dan signifikan terkait dengan kinerja organisasi (Ashkanasy & Dorris, 2018).

Sumber daya manusia/lhuman capital (HC) penting untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan, investasi pada human capital (HC) sama efektifnya dengan investasi penelitian
dan pengembangan (R&D) dalam hal inovasi perusahaan (Leitner, 2015). Human capital
(HC) didefinisikan sebagai penggabungan pengetahuan, pengalaman, keahlian, dan
kompetensi individu karyawan bisnis (Edvinsson, Leif & Malone, 1997). Roos, Bainbridge,
& Jacobsen (2001) menjelaskan bahwa nilai human capital (HC) berasal dari sikap
karyawan dan kompetensinya serta kelincahan intelektualnya dan juga kelincahan
intelektualnya yang memahami bakat untuk berinovasi dan mengubah praktik, ide-ide
inovatif dan kemampuan pemecahan masalah. Hasil temuan dalam penelitian ini mendukung
beberapa temuan sebelumnya yang menemukan efek signifikan dari efisiensi modal manusia
(HC) pada profitabilitas (ROA) perusahaan (Ginesti, Caldarelli, & Zampella, 2018; Ozkan,
2017).

Beberapa temuan sebelumnya menjelaskan bahwa modal struktural /structural capital
(SC) mempengaruhi, dan meningkatkan kinerja pada UKM (Bharathi Kamath, 2008; Ozkan,
2017; Chowdhury et al., 2018; Ginesti et al., 2018). Temuan lain menemukan bahwa
structural capital (SC) meningkatkan ROE perusahaan, di bidang komputasi cloud (Quinn
& Cleary, 2016) dan berhubungan dengan perusahaan expor dan impor (Ling, 2013) di mana
structural capital (SC) dapat menengahi hubungan kinerja aliansi strategis dan kemudian
mempengaruhi berbagai metrik kinerja keuangan (Barkat Ullah, Aziz, & Yousaf, 2015;
Arshad & Arshad, 2018). Namun, beberapa temuan kontroversial juga telah diuraikan secara
khusus misalnya Leitner (2015) menyatakan bahwa structural capital (SC) memiliki dampak
negatif pada kinerja UKM di Austria. Sementara temuan pada sektor manufaktur di
Indonesia juga mengungkapkan bahwa ROE tetap tidak penting bagi efisiensi Structural
capital (SC) perusahaan (Nuryaman, 2015).

87



Journal of Business and Information System, Vol. 5, No. 1, June (2023)

Modal relasional/relational capital (RC) sangat terkait dengan dua komponen IC
lainnya dan merupakan salah satu pendorong utama kinerja keuangan di UKM di Inggris
yang bekerja di industri teknik (Henry, 2013). Mengingat UKM memiliki hubungan sosial
yang kuat maka UKM harus selalu mempertahankan dan menjaga reputasi pada konsumen,
suplayer dan rekan bisnis sehingga kinerja UKM akan tetap tumbuh, margin keuntungan dan
penjualan meningkat (Jain, 2017). Selain itu dalam kegiatannya UKM akan selalu bertukar
budaya dan teknologi serta akan terus berupaya untuk meningkatkan hubungan dengan
pelanggan dan pemasok (Jardon & Martos, 2012). Hal ini dapat meningkatkan relational
capital (RC) UKM, yang juga dapat memiliki efek yang lebih kuat pada kinerja
dibandingkan dengan sumber daya nyata (Jardon & Martos, 2012).

5. Kesimpulan Keterbatasan dan Saran

Berdasarkan kerangka teoritis yaitu Resource Based View Theory (RBV) perusahaan akan
mencapai keunggulan kompetitif dibandingkan perusahaan lain jika memiliki sumber daya
yang dapat diandalkan yaitu aset aset intelektual dan pengetahuan yang dimiliki. Intellectual
capital (IC) merupakan pondasi dari keunggulan kopetitif perusahaan. Berdasarkan 285
sampel UKM sepanjang pesisir aceh barat, penelitian ini menganalisis pengaruh intellectual
capital (1C) terhadap kinerja UKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komponen dari
intellectual capital (IC yaitu human capital (HC), structural capital (SC), relational capital
(RC) berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan/ financial performance
(FP) UKM. Human capital (HC), dan structural capital (SC) merupakan elemen kuci dari
keberhasilan UKM dan juga sebagai dasar untuk layanan kepada konsumen. Kemudian
membentuk dan memelihara hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan yang
nantinya akan memperkuat relational capital (RC). Relational capital (RC) juga
mempengaruhi kinerja perusahaan dimana investasi pada sektor ini akan menguntungkan
dimasa depan karena meningkatkan hubungan jangka panjang dengan pemangku
kepentingan utama. Temuan ini menegaskan argumen penelitian sebelumnya dalam hal
peran penting intellectual capital (IC) dalam meningkatkan kinerja keuangan/ financial
performance (FP) UKM (Allameh, Rezaei, & Seyedfazli, 2017; Cabrilo & Dahms, 2018).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama, data yang digunakan untuk
penelitian ini dilaporkan sendiri oleh pemilik usaha, di mana responden dalam survei
memberikan penilaian mereka terhadap kinerja perusahaan tanpa akses ke laporan keuangan
secara detail, konsep intellectual capital (IC) dan kinerja keuangan cukup kompleks yang
melibatkan subjektifitas persepsi responden. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
dengan memperbanyak responden tidak hanya melibatkan pemilik usaha saja namun juga
dari manajemen perusahaan yang memahami laporan keuangan. Kedua, desain penelitian
dalam studi ini tidak memungkinkan untuk pengembangan hubungan sebab akibat dan
konstruksi model statistik yang lebih canggih, karena data hanya diperoleh dari perspektif
pemilik sehingga tidak ada bukti keandalan data. Oleh karena itu, hasil penelitian ini hanya
bersifat indikatif, dan tidak memberikan landasan yang kuat untuk generalisasi. Saran
penelitian di masa depan mungkin perlu mendapatkan ukuran kinerja perusahaan yang lebih
objektif, misalnya, tingkat kecacatan untuk kinerja operasional, atau ROA atau ROI untuk
Kinerja keuangan.
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Ketiga, penelitian ini belum menguji pengaruh jangka panjang penggunaan
intellectual capital (IC) dan membandingkan dengan data lampau perusahaan. Oleh karena
itu, penelitian dimasa yang akan datang perlu mempertimbangkan faktor -faktor lain seperti
produk domestik bruto, indeks harga konsumen yang dapat mempenaruhi intellectual capital
(1C) dan kinerja keuangan/ financial performance (FP) UKM. Hal ini disebabkan oleh
kinerja UKM juga dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung oleh kondisi
ekonomi secara makro sebuah negara. Beberapa riset menyatakan bahwa UKM dari negara
berkembang lebih sulit untuk menembus dan bertahan di pasar global dibandingkan UKM
dari negara maju hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan sumberdaya yang
dimilikinya (Li et al., 2022).
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